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KATA PENGANTAR

Buku ini dikembangkan dari tesis penulis yang meru-

an salah satu PeISyaratan untuk meraih gelar magister

di bidang Pendidikan Islam pada Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Sebagai karya yang dihasilkan dalam
rangka menyelesaikan tugas akademis tentu saja cara
penyajian buku ini sarat dengan kekakuan bahasa dan tata -
cara penuliSan. Oleh karena itu, dibutuhkan kearifan dan
kebijakan tersendiri dari para pembaca dalam upaya
memahami, menelaah dan mengkritisi kandungan isinya.

~ Karya ini disusun dengan motivasi untuk mengaktua-

lisasikan pelaksanaan kurikulum muatan lokal Mata Kuliah
Bahasa Arab, faktor-faktor yang ‘mempengaruhi
keberhasilan dan hasil pelaksanaan kurikulum muatan lokal
Bahasa Arab di STAIN Bengkulu. Hadirnya buku diha-
rapkan bisa menjawab tiga pertanyaan mendasar, yaitu:

(1) Bagaimana model Pengembangan Kurikulum Muatan
Lokal mata kuliah Bahasa Arab yang dilaksanakan pada
STAIN Bengkulu?; (2) Apakah model Pengembanga‘n_
kurikulum tersebut telah sejalan dengan prinsip~p.rin51P
pengembangan kurikulum pada umumnya?; (3) Bagaimana
hasil yang telah dicapai dengan upaya pengembangan c
kurikulum muatan lokal tersebut ? | .

~ Pembahasan dalam kajian ini tidak mungkin dilepas-
kan dari pengertian kurikulum, posisi kurikulum dalaI.nf .
Proses pendidikan dan proses pengembangan suatu kuri-

pak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Fokus Studi

Pendidikan dalam setiap Negara yang sedang berkem-
bang selalu menempati kedudukan yang strategis dan urgen..
Hingga tidak berlebihan ungkapan yang menyatakan, cerah
atau suramnya masa depan suatu bangsa tergambar pada
sektor pendidikan yang ada.

Peran pendidikan yang strategis dalam rangka meraih
tujuannya secara maksimal perlu diarahkan dengan
kurikulum yang mapan dan terencana sesuai dengan kebu-
tuhan dan cita-cita. Kurikulum yang hakikatnya adalah
sebuah perencanaan pengajaran,1 dalam hal ini diakui
memegang peranan cukup penting. Isi kurikulum mencakup
perencanaan instruksional seperti ruang lingkup pelajaran,
urutan bahan-bahan pelajaran, metode dan teknik mengajar
dan hal-hal apa saja yang dapat direncanakan terlebih dahulu
agar pelajaran berjalan dengan baik. _

Mengingat betapa pentingnya kurikulum dalam pelak-
sanaan kegiatan belajar-mengajar, maka senantiasa
membutuhkan pengembangan yang komprehensif, cermat
dan menyeluruh terutama yang berkaitan dengan empat
elemen: tujuan, content/materi yang telah diseleksi, pola
belajar dan mengajar dan evaluasi.” -

Kesadaran untuk mengembangkan kurikulum secara
matang ini hendaknya melekat pada setiap penyelenggara
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pendidikan, termasuk bagi Seko?ah -Tinggi Agamarl
Negeri (STAIN) Bengkulu. Para pimpinan, dosen dan
ruh civitas akademika di kampus ini perlu cermgat dalap,
mengakomodasikan tuntutan idealism(? sebagai salap saty
satuan penyelenggara pendidikan tinggi yang berlandask&m
al-Qur’an dan hadist dengan perkembangan dan tantap
zaman yang lebih berat dengan hadirnya era kemajuan j
pengetahuan dan teknologi.

Perlu disadari bahwa kemajuan iptek menimbulkan per.
bagai dampak dalam kehidupan baik yang positif berupa
kemudahan hidup maupun negatif berupa merebaknya
penyakit materialisme, dis orientasi hidup, dekadensi moral

_dan sejenisnya. Umat Islam menghadapi situasi demikian,
tidak jarang lebih menonjol dalam mengejar tuntunan
kebahagian duniawi. ? 7

Menghadapi kondisi dilematis ini, STAIN Bengkulu ]
tidak ada pilihan lain kecuali mengefektifkan perannya da-
lam memperkuat benteng moralitas keagamaan umat Islam

" tanpa melupakan upaya mentransmisikan iptek secara kuat
kepada peserta didik. Upaya ini sejalan dengan apa yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor UU RI No. 20
Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

Slam
sely.

gan
Imy

&ar menjadi manusia yang ber-
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak




Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab -

kulum STAIN 1997 yang proporsinya terdiri atas kurikulum
nasional (60%) dan kurikulum lokal (40%). Tanggung jawab
penyusunan kurikulum lokal dengan bahan materi/content
muatan lokalnya telah diserahkan kepada lembaga pendi-

dikan STAIN Bengkulu.
Dalam penerapan kurikulum ini, STAIN Bengkulu tam-

paknya masih mengalami kesimpangsiuran, overlapping,
bahkan disproporsi antara kurikulum satu dengan kurikulum
yang lain, yang pada akhirnya berujung pada saling tarik
menarik (pembuangan atau penambahan) pada mata

pelajaran (bahan/content)nya.
Oleh karena itu dalam rangka tintuk memenuhi materi/

_ content muatan lokal yang sesuai dengan kebutuhan lokal
masyarakat Bengkulu perlu diciptakan suatu model pengem-
bangan kurikulum muatan lokal dengan ciri khusus yang
memungkinkan STAIN Bengkulu dapat berkiprah sesuai
dengan tuntutan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasio-

- nal No. 20 tahun 2003. L

Salah satu materi/content yang dijadikan andalan oleh

STAIN Bengkulu dalam pengembangan kurikulum muatan

lokal adalah mata kuliah Bahasa Arab dengan pola inten-

sifikasi Bahasa Arab. Pilihan ini dilatar belakangi oleh feno-
mena rendahnya kemampuan berbahasa Arab serta bahasa

Asing lainnya (Inggris) di kalangan mahasiswa dan Alumni

STAIN/IAIN. Hal ini terlihat ketika diadakan ujian untuk

studi lanjutan (5-2) di mana bahasa Arab dan Inggris menjadi

mata ujian utama, dalam proses seleksi ini ternyata banyak
mereka yang mengalami kesulitan. Fenomena ini sebenarnya
telah banyak dirasakan oleh banyak pihak termasuk para
pejabat materi Agama dalam beberapa periode. Prof.Dr.

Mukti Ali pernah mensinyalir bahwa kelemahan mahasis-

wa JAIN terletak pada dua hal, yaitu lemah dalam metodo-

logi dan penguasaan bahasa Asing. Keprihatinan itu pernah
dilontarkan oleh Alamsyah Ratuprawiranegara, Munawir

Syadzili, sampai Tarmidzi Taher.
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Upaya-upaya peningkatan kemampuan bahasa Ara}, in
sesungguhnya sudah tidak henti-hentinya dilakukan, misg].
nya dengan membentuk institusi khusus yang menangap;
pengembangan bahasa dengan didirikannya lembaga bahag;
disetiap IAIN, diberlakukannya peraturan bahwa uny
mendapatkan ijazah setiap mahasiswa harus memiliki sery;_

“fikat bahasa pada tingkat tertentu. Usaha-usaha itu memang
‘terasa pada hasilnya, tetapi belum mampu menghilangkan
keprihatinan sebagaimana yang dirasakan di atas. Apalagi
program-program seperti itu sampai sekarang mengalam;
stagnasi dan bahkan dibeberapa IAIN/STAIN konon sudah

“banyak bubar. L i ' | -

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Bengkulu
memandang bahwa kemampuan berbahasa Arab merupakan -
syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa

_yang akan melakukan kajian Islam seperti tafsir, hadist, figih,
‘agidah, tasawuf, dan ilmu kalam maupun ilmu-ilmu
keislaman lainnya. Hal ini didasari kenyataan empirik bahwa
ilmu-ilmu tersebut ditulis sekaligus dijelaskan dalam bahasa
“Arab secara rasional, sangat tidak mungkin seseorang dapat
menguasai disiplin ilmu-ilmu keislaman seperti di atas, tanpa
memiliki kemampuan yang utuh dalam bahasa Arab. Karena
(itu bagi lembaga pengkajian islam STAIN /IAIN menguasai
bahasa Arab adalah suatu keharusan agar para mahasiswa-
nya mampu mendalami secara kritis ilmu-ilmu keislaman
yang dikembangkan secara kritis.

Berdasarkan fakta diatas maka diperlukan sebuah me-
tode pengembangan kurikulum dalam pembelajaran bahasa
Arab yang lebih kreatif dan mencerdaskan serta dengan
orientasi yang tidak saja melahirkan orang-orang yang ahli
dalam menulis, mernbaca dan memahami bahasa Arab, na-

_Imun mampu melahirkan orang-orang yang ahli dalam bet-
komunikasi dalam bahasa Arab. Dari sinilah dibutuhkan
suatu kerangka operasional dalam pengajaran bahasa Arab
yang intensif dan kreatif sebagai bagian dari upaya mela-
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Pengeﬁbangan Kurikulum Bahasa Arab

‘hirkan sarjana-sarjana yang berkompeten dalam Bahasa
Arab, bukan berkemampuan Bahasa Arab setengah-setengah
atau parsial. Upaya ini perlu memperoleh penekanan ter-
utama pada lembaga-lembaga kajian keislaman seperti
STAIN Bengkulu.

Berangkat dari uraian di muka maka masih ada sejum-
lah pertanyaan yang perlu dicarikan jawabannya melalui
penelitian yaitu: (1) Bagaimana model Pengembangan Kuri-
kulum Muatan Lokal mata kuliah Bahasa Arab yang dilak-
sanakan pada STAIN Bengkulu?; (2) Apakah model Pengem-
bangan kurikulum tersebut telah sejalan dengan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum pada umumnya?; (3) Ba-
- gaimana hasil yang telah dicapai dengan upaya pengem-
bangan kurikulum muatan lokal tersebut? '

B. Signifikansi Kajian

Kajian ini secara umum diharapkan akan mengungkap
model pengembangan kurikulum muatan lokal mata kuliah
bahasa Arab yang diprogramkan dan dilaksanakan pada
STAIN Bengkulu telah sejalan dengan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum pada umumnya. Tujuan lainnya
adalah untuk mengungkap langkah-langkah dan hasil-hasil
yang dicapai dalam mengembangkan kurikulum muatan
lokal mata kuliah bahasa Arab pada STAIN Bengkulu.

Penelitian ini diyakini memberikan manfaat secara
akademis maupun praktis. Secara akademis, hasil peneliti-
an akan memberikan sumbangan kepada pimpinan dan

pengelola pendidikan STAIN Bengkulu untuk kepentingan

mpurnaan kurikulumnya. Pada bagian

perbaikan dan penye
penelitian

lain, hasil penelitian ini akan menj adi landasan bagi
selanjutnya yang bersifat pengembangan (development re-

search).
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori deskriptif K
litatif, yang tujuannya untuk mempermudah pemilihay,

alternatif dari dua pilihan atau lebih.*

1 Sumber Data ‘

Yang 'dijaglikan sumber data sembilan objek dan subjek

penelitian) dalam penelitian ini:

Dokumen dan arsip STAIN Bengkulu

b. Pimpinan, Kabag TU, Dosen, Mahasiswa dan orang-
orang yang dijadikan sumber data dan informasi di

lingkungan STAIN Bengkulu, sesuai dengan dengan hal

atau masalah yang diteliti.

c. Kurikulum STAIN Bengkulu,
rikuler maupun extra kurikuler

d. Konsep pengaturan dan atau sist
STAIN dengan lingkungannya

e. Kegiatan-kegiatan yang relevan atau dapat dikaitkan

" dengan integritas (keseluruhan atau bagian dari STAIN

- Bengkulu).

a.

baik yang kurikuler, koku-

ematika kurikulum

2. Metode Rehgumpulﬂn Data

Dalam pengumpulan data penulis mengutamakan sum-
ber data dokumentatif. Makudnya agar data yang diPefC’IEh
lebih objektif dan otentik. Kalau data berupa dokumen ida¥
ditemukan atau kurang lengkap, maka dicari keteranga™
atau bentuk lain (bukan dokumen) yang bisa dipercaya-

Setelah mempertimbangkan beberapa realita, jenis dan
data yang dicari beserta sumber datanya, penulisnya, Penulis
m
mesupian i gl do g 450

a. Metode dokumentasi.



Pengenibaingan Kurikulum Bahasa Arab

b. Metode wawancara.
c. Metode observasi.

3. Analisis Datd

Dalam menganalisa dan membahas data, penulis meng-
gunakan pendekatan analisis diskriptif kualitatif, yakni ber-
dasarkan wawasan teori atau gambaran ideal, sehubungan
dengan suatu data yang dianalisis diadakan pembahasan
yang bersifat evaluatif, penulis mengadakan penilaian yang
mengarah pada dihasilkannya kesimpulan tentang kelebihan,
kelemahan, dan kesempurnaan suatu data itu. "

_ Analisis dalam penelitian ini menggunakan pola induk-
tif, ‘deduktif, reflektif, dan atau'komperatif. Pola ini diperlu-
kan untuk mengambil kesimpulan dan sering digunakan
dalam pembicaraan tentang teori. : ’

4. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini secara keseluruhan mema-
kan waktu selama empat bulan, dengan perincian sbb:

a. Tahap persiapan:
e penyelesaian administrasi persyaratan

e penyusunan design operesional dari IPD
e pengurusan izin dan konsultasi objek

b. Tahap penelitian:
Tahap ini dilaksanakan pada bulan kedua dan ketiga,

dengan kegiatan sebagai berikut:

e berusaha menghimpun data documenter tentang
kegiatan akademik mahasiswa

e Menyebarkan angket pada mahasiswa responden
dan mengumpulkan kembali setelah cukup waktu
yang ditentukan :

e Mengadakan wawancara tertentu pada beberapa or-
ang mahasiswa dan dosen tertentu yang berwenang -

guna melengkapi data
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c. Tahap Penyelesaian
Penelitian ini diselesaikan dengan tuntas bulan keempat,

dengan kegiatan sebagai berikut:

‘e Pengelompokan data tabulasi, analisa dan mterpre- ,
tasi data, perumusan dan penyimpulan.

e Pengkajian kembali hasil penelitian dan pembahasan
serta konsultasi berakhir dan' revisi.

e Pembuatan laporan penelitian dan penggandaan
serta publikasi sesuai dengan peraturan yang ber-
laku.

D. TinjauanPustaka

Menurut pengetaﬁua‘n dan pengamatan penulis, sampai
saat ini belum ada hasil penelitian yang secara khusus (spe-
sifik) mengungkapkan yang dikaji penulis.

Pembahasan yang dilakukan selama ini baik yang ter-
dapat dalam buku-buku maupun tesis hanya membahas
secara sepintas tentang masalah ini. Bisa dikatakan, beberapa
beberapa penelitian yang sudah mengambil topik pemba-
- hasan tentang pengembangan kurikulum secara generalis.
"~ Nana Syaodih Sukmadinata misalnya dalam bukunya
yang berjudul Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,
menekankan kurikulum sebagai rancangan pendidikan yan
berawal dan bertolak dari pengembangan kurikulum pendi-
dikan
- Kemudian tulisan Oemar Hamalik dalam bukunya Pe-
ngembangan Kurikulum (Dasar dan perkembangannya) menekan-
kan secara umum pentingnya peranan dan fungsi kurikulum

~dalam rangka sistem pendidikan nasional dewasa ini.

Karya lain adalah tulisan Abdullah Idi dengan judul
Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, yang menguraikan
kurikulum dimulai dari konsep, teori kurikulum dan perlu
telaah ulang mengenai paradigma pendidikan nasional pasca
krisis, secara luas manganalisis perkembangan kurikulum

-8
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di Indonesia sejak zaman pra kemerdekaan sampai dengan
pasca kemerdekaan.

Sejauh pengetahuan penulis, karya-karya tesis yang
membahas model pengembangan kurikulum muatan lokal
di lingkungan pendidikan Islam secara khusus belum ada.
Kebanyakan penelitian tesis mengambil tema tentang
kurikulum secara umum baik itu kurikulum pendidikan
agama (Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah)
maupun kurikulum pendidikan umum (Sekolah SD, SLTP
dan SLTA). ;

Dengan mencermati buku-buku yang membahas ten-
tang pengembangan kurikulum sebagaimana diuraikan di
atas memang telah tergambar jelas tesis-tesis tersebut yang
secara khusus memfokuskan pembahasannya mengenai
model pengembangan kurikulum muatan lokal sejauh refe-
rensi yang pernah di baca belum penulis temukan yang mem-

bahas persoalan tersebut.

E. Sistematika Penulisan

Penulis menggunakan sistematika penulisan laporan

ntu untuk memudahkan dalam memahami keseluru-
alam kajian ini. Sistematika

tu bab pendahuluan, tiga

terte
han segala yang terkandung d

penulisan laporan terdiri atas sa

bab isi dan satu bab penutup-
Bab pertama berisi uraian pendahuluan. Dalam bagian

ini dibahas penegasan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat hasil penelitian,
metode penelitian serta sistematika pembahasan tesis.

Pada bab kedua diuraikan tentang tinjauan dan analisis
secara teoritik tentang kurikulum. Mengenai pengertian,
kurikulum, landasan pengembangan kurikulum, komponen
kurikulum pendidikannya dan prinsip-prinsip pengajaran
bahasa Arab. ' -

Pada bab ketiga diungkap tentang kondisi objektif

9
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STAIN Bengkulu, mengenai Sejarah singkat STAIN Ben
kulu, Profil STAIN Bengkulu serta model sistem Pengengl:
bangan kurikulum kurikulum muatan lokal maka kuliah
bahasa Arab pada STAIN Bengkulu. :

Pada bab keempat penulis menyajikan analisis empiri
tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal mata kuliah
bahasa Arab, hasil pelaksanaan pembelajarannya bahasa
Arab, serta kondisi faktor yang mempengaruhi hasil
pelaksanaanya. | :

- Bab kelima merupakan bagian-penutup. Bagian ini -
menyajikan rumusan kesimpulan dan sarane

10
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